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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa:
1. Faktor penyebab terjadinya aksi unjuk rasa anarkis di wilayah Polres Pelabuhan Belawan meliputi beberapa aspek utama. Pertama, kurangnya komunikasi yang efektif antara masyarakat dan aparat berwenang, sehingga aspirasi masyarakat tidak tersalurkan secara damai dan konstruktif. Kedua, faktor emosi dan ketidakpuasan mendalam yang tidak tersalurkan secara damai, sehingga memicu frustrasi dan kemarahan yang berpotensi meledak menjadi kekerasan dan kerusuhan. Ketiga, minimnya edukasi tentang hak dan kewajiban dalam menyampaikan aspirasi secara damai, menyebabkan kesalahpahaman dan tindakan yang melanggar aturan. Keempat, kurangnya pendekatan humanis dan profesional dari aparat keamanan dalam menangani situasi emosional, serta kurangnya ruang dialog yang terbuka.
2. Analisis yuridis tentang strategi pengendalian massa dalam mencegah terjadinya aksi unjuk rasa anarkis di wilayah Polres Pelabuhan Belawan menunjukkan penerapan pendekatan yang humanis dan komunikatif merupakan strategi utama yang efektif. Polres Pelabuhan Belawan mengutamakan dialog, komunikasi terbuka, serta penempatan petugas yang terlatih dan berpengalaman untuk mengelola massa secara profesional dan preventif. Selain itu, penyediaan ruang aspirasi yang aman dan edukasi tentang hak serta kewajiban peserta unjuk rasa berperan penting dalam menciptakan suasana aman, tertib, dan kondusif.
3. Kendala dan upaya pengendalian massa dalam mencegah terjadinya aksi unjuk rasa anarkis di wilayah Polres Pelabuhan Belawan yaitu situasi lapangan yang dinamis dan tidak terduga, tingkat emosi peserta aksi yang tinggi, serta tantangan dalam menjaga komunikasi efektif dan kepercayaan di antara petugas dan peserta unjuk rasa. Selain itu, faktor eksternal seperti provokasi dan keberadaan kelompok tertentu yang memiliki niat menyulut kekerasan turut memperumit pengendalian massa. Sebagai upaya mengatasi kendala tersebut, Polres Pelabuhan Belawan menerapkan berbagai strategi preventif dan persiapan matang. Langkah-langkah tersebut meliputi koordinasi yang ketat dengan berbagai pihak terkait, penggunaan pendekatan humanis dan dialog aktif kepada peserta aksi, serta pengaturan peralatan pengamanan secara proporsional dan sesuai prosedur. Penerapan pengawasan ketat, pengaturan jarak, serta sikap profesional, disiplin, dan sabar dari petugas menjadi kunci utama dalam menjaga keamanan dan ketertiban. 
B. Saran
Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan berdasarkan hasil pembahasan penelitian ini, antara lain:
1. Aparat keamanan harus mengembangkan pendekatan humanis, empati, dan profesional dalam menangani unjuk rasa, terutama saat situasi emosional meningkat. Pelatihan keterampilan komunikasi, pengelolaan situasi konflik, dan pengendalian emosi petugas perlu diperkuat agar mampu meredam ketegangan tanpa kekerasan.
2. Diperlukan peningkatan komunikasi efektif antara masyarakat dan aparat berwenang, termasuk melalui media sosial, forum dialog, dan pertemuan rutin. Sosialisasi tentang tata cara menyampaikan aspirasi secara damai dan konstruktif harus ditingkatkan agar masyarakat memahami prosedur yang berlaku dan merasa didengar.
3. Pengawasan terhadap proses penyampaian aspirasi dan penanganan unjuk rasa perlu ditingkatkan. Evaluasi secara berkala terhadap strategi dan pendekatan yang digunakan akan membantu mengidentifikasi kekurangan dan memperbaiki langkah-langkah kedepannya.
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